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SARI 

Khasanah, Isti. 2016.  Kajian Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Kesiapsiagaan 

Siswa SMP Dalam Menghadapi  Bencana Erupsi Gunung Merapi Di Kabupaten 

Magelang.Skripsi. Jrusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Ariyani Indrayati, S.Si., M.Sc. dan Wahyu Setyaningsih, 

ST.,MT. 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap dan Tindakan 

Anak-anak merupakan usia yang paling rentan terhadap risiko menjadi 

korban dalam suatu bencana. Sekolah sebagai institusi pendidikan yang didalamnya 

menanamkan nilai-nilai budaya dan pengetahuan kepada generasi muda 

diharapakan dapat memberikan peranan yang penting bagi pendidikan resiko 

bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana erupsi Gunung Merapi 

dan mengetahui perbedaan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi erupsi 

GunungMerapi antara siswa SMP IT Al-Umar dan SMP Negeri 1 Muntilan 

berdasarkan tingkat kerawanan. 

Metode penelitian yang digunakan berupa metode penelitian kuantitatif. 

Lokasi penelitian di SMP IT Al-Umar dan SMP Negeri 1 Muntilan. Populasi dalam  

penelitian adalah seluruh siswa SMP IT Al-Umar dan SMP Negeri 1 Muntilan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, kuesioner, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi analisis frekuensi, 

analisis deskriptif kualitatif, dan analisis komparasi (Chi Square) 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan kesiapsiagaan siswa 

SMP IT Al-Umar termasuk dalam kategori cukup baik sedangkan siswa SMP 

Negeri 1 Muntilan memiliki tingkat pengetahuanpada kategori baik. Perbedaan 

pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: pendidikan 

kebencanaan, informasi, faktor akademis dan pengalaman. Sikap kesiapsiagaan 

siswa SMP IT Al-Umar maupun SMP Negeri 1 Muntilan termasuk dalam kategori 

sangat baik.Pengalaman menjadi dasar pembentukan sikap dan kepedulian siswa 

untuk siap siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi siswa SMP IT AL-

UMAR yang berlokasi di wilayah rawan bencana alam. Sedangkan bagi siswa SMP 

Negeri 1 Muntilan, sikap terbentuk dari pengetahuan tentang kebencanaan yang 

telah diperoleh. Tindakan kesiapsiagaan siswa SMP IT Al-Umar termasuk dalam 

kategori baik. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa dalam membuat peta 

partispatif. Siswa juga sudah mampu mengidentifikasi daerah sekitar tempat 

tinggalnya berdasarakan kondisi kerawanan.  

Saran,  pihak sekolah memberikan pendidikan kebencanaan kepada siswa 

dengan mengadakan sosialisasi tanggap bencana dan mengoptimalkan kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada disekolah, khususnya pramuka dan PMR sebagai sarana 

meningkatkan pengetahuan. Guru  agar melakukan sosialisasi dan 

mengintegrasikan pendidikan siaga bencana dalam proses pembelajaran. Selain itu 

guru juga perlu memberikan pemahaman kepada peserta didik bagaimana cara 

bersahabat dengan bencana alam. Siswa dapat berperan aktif dalam meningkatkan 

kapasitasnya dengan menambah pengetahuan tentang bencana alam, sehingga lebih 

siap dalam menghadapi bencana 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Magelang terletak ditengah-tengah Provinsi Jawa Tengah, dan 

apabila dilihat dari titik koordinatnya Kabupaten Magelang terletak diantara 1100 

0l' 51" sampai dengan 110o 26' 28" BT dan antara 70 19' 13" sampai dengan 70 42' 

16" LS. Kabupaten Magelang merupakan wilayah dengan topografi berupa dataran 

dan pegunungan. Kabupaten Magelang merupakan daerah dengan indeks 

kerawanan bencana yang tinggi terutama bencana letusan gunung api yang 

menempati posisi nomor dua ranking nasional. (BNPB, 2011). Gunung Merapi 

sebagai salah satu gunung api aktif yang berada di Kabupaten Magelang dan juga 

merupakan salah satu gunung api teraktif di dunia. Gunung Merapi memberikan 

manfaat bagi alam dan makhluk disekitarnya. Namun, disisi lain juga memberikan 

ancaman yang dapat menyebabkan bencana. 

Bencana erupsi Gunung Merapi terakhir terjadi pada tahun 2010. 

Serangkaian erupsi Gunung Merapi diawali pada tanggal 26 Oktober 2010 hingga 

mencapai puncak letusan terbesar pada 5 November 2010. Pada 26 Oktober 2010 

pukul 17:02 WIB terjadi letusan pertama. Letusan bersifat eksplosif disertai dengan 

awanpanas dan dentuman. Hal ini berbeda dengan kejadian sebelumnya, yaitu 

letusan bersifat efusif dengan pembentukan kubah lava dan awanpasan guguran. 

Letusan yang terjadi pada 29 - 30 Oktober lebih bersifat eksplosif. Pada 3 

November 2010 terjadi rentetan awanpanas yang di mulai pada pukul 11:11 
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WIB. Pada pukul 16:05 ditetapkan radius aman di luar 15 km dari puncak Merapi. 

Dan pada pukul 17:30 dilaporkan bahwa awanpanas mencapai 9 km di luar K. 

Gendol,  (PVMBG, 2014). 

Aktivitas vulkanik antara 3 - 4 November 2010 menunjukkan proses 

pertumbuhan kubah lava yang mencapai volume 3.5 juta m3 dan tren menurun pada 

5 November 2010 menandakan penghancuran kubah lava tersebut yang 

menghasilkan aliran awanpanas hingga sejauh 15 km dari puncak G. Merapi ke arah 

K. Gendol. Pada 4 November 2010 terekam Tremor menerus dan over scale serta 

peningkatan massa SO2 di udara mencapai lebih dari 100 kiloton. Radius aman 

ditetapkan di luar 20 km dari Puncak G. Merapi. 5 November 2010, terjadi 

penghancuran kubah lava yang menghasilkan awanpanas sejauh 15 km ke K. 

Gendol. Erupsi ini merupakan erupsi terbesarmenyebabkan kerusakan dan kerugian 

yang besar di empat kabupaten yaitu Magelang, Boyolali, Klaten dan Sleman, 

(PVMBG, 2014). 

Serangkaian erupsi tersebut menelan korban jiwa sebanyak 347 orang. 

Korban terbanyak berada di Kabupaten Sleman yaitu 246 jiwa. Menyusul 

Kabupaten Magelang 52 jiwa, Klaten 29 jiwa, dan Boyolali 10 jiwa. Sedangkan 

pengungsi mencapai 410.388 orang pada masa puncak pengungsian  (BNPB, 2010). 

Cakupan yang sangat luas bagi penduduk yang terancam bencana erupsi 

Gunung Merapi, memerlukan usaha terpadu dalam mengurangi risiko bencana. 

Upaya pengurangan risiko bencana perlu dilakukan pada berbagai tingkat, deng
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melibatkan semua pemangku kepentingan yang terkait, termasuk masyarakat pada 

tingkat komunitas yang terkecil.  

Anak-anak merupakan usia yang paling rentan terhadap risiko menjadi 

korban dalam suatu bencana.Saat terjadi erupsi Gunung Merapi 2010, jumlah anak 

usia sekolah yang menjadi korban lebih banyak yang usia sekolah tingkat SD dan 

SMP. Selain itu jumlah sekolah pada tingkat pendidikan dasar lebih banyak 

dibandingkan tingkat pendidikan atas.  

Oleh karena itu, mempersiapkan pengetahuan terhadap bencana serta 

kesiapsiagaannya sejak dini kepada masyarakat yang rentan bencana adalah sangat 

penting untuk menghindari atau memperkecil risiko menjadi korban.Pendidikan 

siaga bencana perlu dikembangkan mulai tingkat pendidikan dasar untuk 

membangun budaya keselamatan dan ketahanan khususnya untuk anak-anak dan 

generasi muda. Sekolah sebagai institusi pendidikan yang didalamnya 

menanamkan nilai-nilai budaya dan pengetahuan kepada generasi muda diharapkan 

dapat memberikan peranan yang penting bagi pendidikan risiko bencana. 

SMP IT Al-Umar merupakan salah satu sekolah yang berada pada kawasan 

rawan bencana erupsi Gunung Merapi. Lokasi sekolah ini berada di Desa 

Ngargosoka,Kecamatan Srumbung.Menurut Peta Wilayah Desa dalam Zona 

Ancaman Merapi (Jarak Radius 20 km) dari Puncak Gunungapi Merapi. Jarak 

antara lokasi sekolah dengan puncak Merapi sekitar 10 km. Sedangkan menurut 

Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi dan Area Terdampak Letusan 2010 

yang diterbitkan oleh Badan Geologi, Kementrian Energi dan Sumber Daya
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Mineral sekolah ini berada pada Kawasan Rawan Bencana (KRB) erupsi Gunung 

Merapi yaitu KRB II. Pada saat erupsi Gunung Merapi tahun 2010 yang lalu, 

seluriha masyarakat yang berada di desa ini dihimbau untuk mengungsi di tempat 

yang lebih aman. 

Adapun objek penelitian yang kedua adalah SMP Negeri 1 Muntilan. Lokasi 

ini berada di Desa Gunungpring, Kecamatan Muntilan. Merupakan desa yang tidak 

berada pada kawasan rawan bencana erupsi Gunung Merapi. Jarak lokasi sekolah 

dengan puncak Merapi sekitar 25 km.  

Salah satu upaya untuk mengurangi resiko bencana adalah melakukan 

kegiatan kampanye publik seperti yang dilakukan oleh UN/ISDR (United 

Nations/International Strategy for Disaster Reduction) hingga penghujung tahun 

2007 yang bertema ‘Kampanye Pendidikan tentang Resiko Bencana dan 

Keselamatan di Sekolah’. Sasaran utama kampanye ini adalah mempromosikan 

integrasi pendidikan tentang resiko bencana dalam kurikulum sekolah di negara-

negara yang rawan bencana alam dan mempromosikan konstruksi yang aman dan 

penyesuaian gedung sekolah yang mampu menahan bahaya. Kegiatan ini 

diharapakan dapat mendorong kepekaan anak-anak terhadap ancaman bencana 

Pengurangan risiko bencana (PRB) Gunung Merapi dilakukan untuk 

mengurangi dampak buruk yang mungkin timbul, terutama dilakukan dalam situasi 

sedang tidak terjadi bencana, yang meliputi pengenalan dan pemantauan risiko 

bencana, perencanaan partispatif penanggulangan bencana, pengembangan budaya 

sadar bencana, peningkatan komitmen terhadap pelaku penanggulangan 
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bencana dan penerapan upaya fisik, nonfisik, dan pengaturan penanggulangan 

bencana. (Sarwidi, 2013). 

Kesadaran akan bencana kini juga mendapat perhatian dari bangsa-bangsa 

di seluruh dunia salah satunya tercermin dari adanya Kerangka Aksi Hyogo. 

Kerangka Aksi ini menghasilkan suatu Kerangka Kerja Aksi 2005-2015 untuk 

membangun ketahanan bangsa dan komunitas terhadap bencana. Konferensi ini 

mengadopsi lima prioritas aksi. Satu diantaranya adalah memperkuat kesiapsiagaan 

terhadap bencana demi respons yang efektif di semua tingkat termasuk sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Kajian Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Kesiapsiagaan 

Siswa SMP Dalam Menghadapi  Bencana Erupsi Gunung Merapi Di Kabupaten 

Magelang” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengetahuan, sikap dan tindakan kesiapsiagaan siswa dalam 

menghadapi bencana erupsi GunungMerapi? 

2. Apakah ada perbedaan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana erupsi 

Gunung Merapi antara siswa SMP IT Al-Umar yang berada di kawasan rawan 

bencana dan siswa SMP Negeri 1 Muntilan yang tidak berada di kawasan rawan 

bencana? 



6 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 

bencana erupsi GunungMerapi 

2. Mengetahui sikap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana erupsi 

GunungMerapi 

3. Mengetahui tindakan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana erupsi 

GunungMerapi 

4. Mengetahui perbedaan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana erupsi 

Gunung Merapi antara siswa SMP IT Al-Umar yang berada di kawasan rawan  

bencana dan siswa SMP Negeri 1 Muntilan yang tidak berada di kawasan 

rawan bencana. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat menambah wawasan dan 

meningkatkan peran aktif individu dan masyarakat dalam menghadapi 

bencana erupsiGunungMerapi sehingga dapat meminimalkan dampak bila 

terjadi bencana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

a) Memberikan  pengetahuan siswa terhadap  kesiapsiagaan  

menghadapi bencana erupsi Gunung Mera
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b) Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan terhadap 

bencana 

b. Bagi Sekolah 

Menjadikan masukan kepada sekolah tentang pentingnya 

pendidikankebencanaan  

1.5 Batasan Istilah 

Untuk menghindari teradinya penafsiran yang berbeda dalam pembahasan 

selanjutnya maka perlu penjelasan tentang arti beberapa istilah penting yang 

dianggap perlu untuk dijelaskan. Adapun istilah yang perlu mendapat 

penjelasan adalah sebagi berikut: 

1. Kajian 

Kajian dapat diartikan sebagai hasil belajar, mempelajari, memeriksa, 

menyelidiki, memikirkan (mempertimbangkan, dsb.), menguji, menelaah 

(Sunarso dan Retnoningsih, 2005:213). Kajian dalam penelitian ini berarti 

membahas dan mempelajari tentang kesiapsiagaan siswa dalam 

menghadapi bencana eruspi Gunung Merapi. 

2. Kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan berarti merencanakan tindakan untuk merespon jika terjadi 

bencana. Kesiapsiagaan juga dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan 

siap siaga dalam menghadapi krisis, bencana atau keadaan darurat lainnya. 

Gillespie dan Streeter dalam Kusumasari (2014) mendefinisikan 

kesiapsiagaan sebagai perencanaan, identifikasi sumber daya, sistem 

peringatan, pelatihan, simulasi dan tindakan prabencana lain 
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yang diambil untuk tujuan utama meningkatkan keamanan dan efektivitas 

respons masyarakat selama bencana. 

3. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar, pengetahuan manusia diperoleh 

dari mata dan telinga (Notoatmodjo, 2005). Istilah pengetahuan dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan dalam ranah kognitif yang meliputi tiga 

jenjang antara lain penegtahuan(C1), pemahaman(C2) dan penerapan(C3) 

4. Sikap 

Sikap (attitude) merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek(Notoatmodjo, 2005). Sikap 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap siswa dalam menghadapi 

bencana erupsi Gunung Merapi.  

5. Tindakan 

Setelah seseorang mengetahui stimulus, kemudian mengadakan penilaian 

atau pendapat terhadap apa yang telah di ketahui untuk dilaksanakan atau 

dipraktekan. Suatu sikap belum otomatis tewujud dalam suatu tindakan. 

Agar terwujud sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor 

pendukung berupa fasilitas dan dukungan dari pihak lain. 
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6. Bencana 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 

baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

7. Erupsi Gunung Berapi 

Letusan Gunung Api merupakanbagian dari aktivitas vulkanik yang 

dikenal dengan erupsi..Erupsi gunung api menghasilkan sejumlah bencana 

yaitu lava, jatuhnya piroklastik, aliran piroklastik, lonjakan piroklastik, 

ledakan lateral, longsoran puing-puing, tsunami vulkanik, lumpur, banjir 

dan gas.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka ini akan menjelaskan secara teoritis tentang teori yang 

digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Pembahasan pada bab 2 ini 

terdiri dari 4 sub bab yaitu kajian pustaka, kajian hasil-hasil penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir dan hipotesis.  

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan pedoman dalam pemecahan masalah, teori-teori 

yang akan diuji dapat diperoleh melalui kegaiatan penelahaan kepustkaan. Adanya 

relevansi dengan bidang yang diteliti perlu diperhatikan dalam penelahaan 

kepustakaan, sehingga tidak menyimpang dari masalah dan tujuan penelitian serta 

ada teori yang digunakan sebagai alat penelitian secara ilmiah. 

2.1.1 Kesiapsiagaan 

2.1.1.1 Pengertian Kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan berarti merencanakan tindakan untuk merespon jika terjadi 

bencana. Kesiapsiagaan juga dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan siap siaga 

dalam menghadapi krisis, bencana atau keadaan darurat lainnya.  Menurut Undang-

Undang Nomor 27 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Kesiapsiagaan 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. 

 

10 
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Konsep atau pengertian dari Nick Carter dalam (LIPI/UNESCO-ISDR, 

2006:5), mengenai kesiapsiagaan dari suatu pemerintahan, suatu kelompok 

masyarakat atau individu, sebagai berikut: 

“ tindakan-tindakan yang memungkinkan pemerintahan, 

organisasiorganisasi,masyarakat, komunitas dan individu untuk 

mampu menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat 

guna.Termasuk ke dalam tindakan kesiapsiagaan adalah 

penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan 

sumberdaya dan pelatihan personil.” 

 

Kesiapsiagaan menghadapi bencana adalah suatu kondisi masyarakat yang 

baik secara individu maupun kelompok yang memiliki kemampuan untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana di kemudian hari (Gregg et al., 

2004; Perry dan Lindell, 2008; Sutton dan Tierney, 2006). 

Menurut Sutton dan Tierney dalam (Dodon, 2013:129) Kesiapsiagaan 

adalah kegiatan yang sifatnya perlindungan aktif yang dilakukan pada saat bencana 

terjadi dan memberikan solusi jangka pendek untuk memberikan dukungan bagi 

pemulihan jangka panjang. 

Kesiapsiagaan merupakan kegiatan maupun upaya yang dilakukan untuk 

mampu menanggapi suatu situasi bencana secara efektif, termasuk didalamnya 

penerbitan warning yang tepat waktu dan tepat sasaran serta evakuasi bagi manusia 

dan harta benda dari tempat yang terancam bencana (UNISDR, 2004). 

Pengertian dari kesiapsiagaan pada kenyataannya tidak dapat terlepas dari 

pengertian masyarakat. Seperti terlihat pula dalam pengertian kesiapsiagaan 

menurut Nick Carter dalam Nurjanah, dkk (2011)  sebagai upaya-upaya yang 

memungkinkan pemerintah, organisasi, masyarakat dan individual untuk mampu 

menanggapi situasi bencana secara cepat dan tepat guna; termasuk upaya 
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penyusunana rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber daya dan 

pelatihan personil. Selanjutnya pengertian kesiapsigaan sendiri perlu didefinisikan 

secara holistik yang merupakan tingkat kesiapan (readiness) dan kemampuan 

(ability) dari suatu ‘masyarakat’ untuk fase pra-bencana pada saat ancaman bencana 

akan terjadi dan fase saat bencana terjadi. 

Oleh karena itu sesuai dengan definisi UNISDR mengenai kesiapsiagaan 

(preparedness) serta menurut guideline dari UN tentang kesiapsiagaan 

(preparedness), sasaran upaya peningkatan kesiapsiagaan yang perlu dilakukan 

minimum ada dua yang terdiri dari:  

1. kemampuan prakiraan potensi ancaman bencana serta mengambil tindakan 

segera penyelamatan diri bila ada tanda-tanda peringatan dini 

2. kemampuan menanggapi (respon) dan mengatasi situasi bencana dengan cara 

mengatur dan menggerakan tindak penyelamatan, pertolongan dan bantuan 

paska bencana dengan efektif dan tepat waktu. 

Untuk mencapai upaya kesiapsiagaan yang efesien dan efektif maka, strategi 

pemerintah daerah dan masyarakat serta stakholder lainnya dalam upaya 

kesiapsiagaan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang dapat dibagi 

lagi menjadi beberapa upaya seperti: pengembangan berikut uji coba secara berkala 

sistim peringatan dini yang terintegrasi dengan sistim prakiraan potensi bencana, 

disamping pengembangan dan uji coba rencana kontijensi yang meliputi rencana 

evakuasi atau upaya-upaya lain yang diperlukan pada saat ada peringatan dini agar 

dapat meminimalkan kehilangan jiwa dan kerugian maupun kerusakan fisik; 

pendidikan dan pelatihan aparat pemerintah dan masyarakat dari daerah rawan 
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bencana; penetapan kebijakan, standar, pengaturan organisasi dan rencana operasi 

yang siap dijalankan pada saat terjadi bencana; pengadaan stok pangan; dan 

pelatihan tim reaksi cepat 

2.1.1.2 Tujuan Kesiapsiagaan 

Menurut Gregg dalam (Dodon, 2013: 129) kesipasiagaan bertujuan untuk 

meminimalkan efek samping bahaya melalui tindakan pencegahan yang efektif, 

tepat waktu, memadai, efisiensi untuk tindakan tanggap darurat dan bantuan saat 

bencana.  

Upaya kesiapsiagaan juga bertujuan untuk memastikan bahwa sumberdaya 

yang diperlukan untuk tanggap dalam peristiwa bencana dapat digunakan secara 

efektif pada saat bencana dan tahu bagaimana menggunakannya (Sutton dan 

Tierney dalam Dodon, 2013:129). 

2.1.1.3 Sifat Kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan suatu komunitas selalu tidak terlepas dari aspekaspeklainnya 

dari kegiatan pengelolaan bencana (tanggap darurat,pemulihan dan rekonstruksi, 

pencegahan dan mitigasi). Untuk menjamintercapainya suatu tingkat kesiapsiagaan 

tertentu, diperlukan berbagai langkah persiapan pra-bencana, sedangkan 

keefektifan dari kesiapsiagaanmasyarakat dapat dilihat dari implementasi kegiatan 

tanggap darurat danpemulihan pasca bencana. Pada saat pelaksanaan pemulihan 

danrekonstruksi pasca bencana, harus dibangun juga mekanisme kesiapsiagaan 

dalam menghadapi kemungkinan bencana berikutnya. 

Selain itu juga perlu diperhatikan sifat kedinamisan dari suatu kondisi 

kesiapsiagaan suatu komunitas. Tingkat kesiapsiagaan suatu komunitas dapat 
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menurun setiap saat dengan berjalannya waktu dan dengan terjadinya perubahan-

perubahan sosial-budaya, politik dan ekonomi dari suatu masyarakat. Karena itu 

sangat diperlukan untuk selalu memantau dan mengetahui kondisi kesiapsiagaan 

suatu masyarakat dan melakukan usaha-usaha untuk selalu menjaga dan 

meningkatkan tingkat kesiapsiagaan tersebut (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006: 7). 

2.1.1.4 Usaha Peningkatan Kesiapsiagaan 

Dalam mengembangkan kesiapsiagaan dari suatu masyarakat, terdapat 

beberapa aspek yang memerlukan perhatian(LIPI – UNESCO/ISDR, 2006)yaitu : 

1. Perencanaan dan organisasi : adanya arahan dan kebijakan, perencanaan 

penanganan situasi darurat yang tepat dan selalu diperbaharui (tidak 

tertinggal), struktur organisasi penanggulangan bencana yang memadai 

2. Sumberdaya : inventarisasi dari semua organisasi sumberdaya secara lengkap 

dan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas 

3. Koordinasi : penguatan koordinasi antar lembaga/organisasi serta 

menghilangkan friksi dan meningkatkan kerjasama antar lembaga/organisasi 

terkait 

4. Kesiapan : unit organisasi penanggulangan bencana harus bertanggung jawab 

penuh untuk memantau dan menjaga standar kesiapan semua elemen 

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan individu dalam 

menghadapi bencana 

Kesiapsiagaan individu dalam menghadapi bencana dipengaruhi oleh 3 

faktor, diantaranya adalah:  
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2.1.2.1 Pengetahuan 

2.1.2.1.1 Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 

panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 

raba. Sebagian besar, pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga. 

(Notoatmodjo, 2005). Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang(overt behaviour) 

2.1.2.1.2 Tingkat Pengetahuan dalam Domain Kognitif 

Ranah kognitif yaitu mengurutkan keahlian berpikir sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Prosesberpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai 

oleh siswa agar mampu mengaplikasikanteori kedalam perbuatan. Menurut 

Bloom(1956) Ranah kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu: 

1. Pengetahuan (Knowledge)  

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) 

sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang 

telah diterima.  

2. Pemahaman (Comprehension)  

Pemahaman diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi 

tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus 

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 
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sebagainya terhadap objek yang dipelajari.  

3. Aplikasi (Aplication)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum – hukum, rumus, metode, 

prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.  

4. Analisis(Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 

ke dalam komponen – komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi, 

dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat 

dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.  

5. Sintesis (Synthesis)  

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian – bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi 

baru dari formulasi – formulasi yang ada. 

6. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian – penilaian itu didasarkan 

pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria – 

kriteria yang ada  

Pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci untuk 
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kesiapsiagaan. Pengalaman bencana erupsi Gunung Merapi serta berbagai bencana 

yang terjadi di berbagai daerah lainnya memberikan pelajaran yang sangat berarti 

akan pentingnya pengetahuan tentang bencana alam. Pengetahuan yang dimiliki 

biasanya dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat untuk siap dan 

siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi mereka yang bertempat tinggal 

di daerah pesisir yang rentan terhadap bencana alam. 

2.1.2.1.3 Manfaat Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2003) pengetahuan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Dari 

pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan 

akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Sebelum orang mengadopsi perilaku baru, di dalam diri seseorang terjadi proses 

yang berurutan yakni: 

1. Awareness (kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam diri 

mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (obyek). 

2. Interest (merasa tertarik) terhadap stimulus atau obyek tersebut. Disini sikap 

subyek sudah mulai timbul. 

3. Evaluation (menimbang-nimbang) terhadap baik dan tidaknya stimulus 

tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah lebih baik lagi. 

4. Trial, sikap dimana subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan 

apa yang dikehendaki oleh stimulus. 

5. Adaption, dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, 

kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus. Apabila penerimaan perilaku baru 
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atau diadopsi perilaku melalui proses seperti ini, dimana didasari oleh 

pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif, maka perilaku tersebut akan 

bersifat langgeng. 

 

2.1.2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan((Notoatmodjo, 

2003), yaitu: 

1. Umur 

Makin tua umur seseorang maka proses-proses perkembangan mentalnya 

bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu, bertambahnya proses 

perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika berumur belasan tahun. 

Daya ingat seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur. Dari uraian ini, 

maka dapat kita simpulkan bahwa bertambahnya umur seseorang dapat 

berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi 

pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan 

atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. 

2. Intelegensi 

Intelegensi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk belajar dan berfikir 

abstrak guna menyesuaikan diri secara mental dalam situasi baru. Intelegensi 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari proses belajar. 

Intelegensi bagi seseorang merupakan salah satu model untuk berfikir dan 

mengolah berbagai informasi secara terarah sehingga ia mampu menguasai 
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lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan intelegensi 

dari seseorang akan berpengaruh pula terhadap tingkat pengetahuan. 

3. Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi seseorang, dimana 

seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-hal yang buruk 

tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam lingkungan seseorang akan 

memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada cara berfikir seseorang. 

4. Sosial Budaya 

Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pengetahuan seseorang. Seseorang 

memperoleh suatu kebudayaan dalam hubungannya dengan orang lain, karena 

hubungan ini seeorang mengalami suatu proses belajar dan memperoleh suatu 

pengetahuan. 

5. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 

mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 

pendidikan itu dapat berdiri sendiri. 

6. Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. Meskipun 

seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan 

informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV, radio atau surat kabar 

maka hal itu akan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. 

7. Pengalaman 
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Pengalaman merupakan guru yang terbaik. Pepatah tersebut dapat diartikan 

bahwa pengalaman merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu suatu 

cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman 

pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. 

Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh 

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu 

(Notoatmodjo, 2003). 

2.1.2.2 Sikap 

2.1.2.2.1 Pengertian Sikap 

Sikap (attitude) merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap itu tidak dapat 

langsung dilihat, tetapi hanya dapat langsung ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku yang tertutup. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan 

tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap masih merupakan 

reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. 

Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu 

sebagai penghayatan terhadap objek. Sikap adalah suatu sindroma atau kumpulan 

gejala dalam merespons stimulus atau objek, sehingga sikap itu melibatkan pikiran, 

perasaan, perhatian, dan gejala kejiwaan yang lain (Campbell dalam Notoatmodjo, 

2005: hal 52). 

Proses Terbentuknya Sikap dan Reaksi 

 

 Stimulus 

Rangsangan 
Proses Stimulus  Reaksi 

Tingkah laku 

(terbuka) 

Sikap 

(tertutup) 
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Gambar2.1. Proses Terbentuknya Sikap dan Reaksi (dikutip 

dariNotoatmodjo, 2012) 

 

 

2.1.2.2.2 Komponen Pokok Sikap  

Menurut Allport (1954) dalam Notoatmodjo (2012), sikap mempunyai 3 

komponen pokok, yaitu:  

1. Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek, artinya 

bagaimana keyakinan , pendapat atau pemikiran seseorang terhadap objek.  

2. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek, artinya bagaimana 

penilaian (terkandung didalamnya faktor emosi) orang tersebut terhadap objek.  

3. Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave), artinya sikap adalah 

merupakan komponen yang mendahului tindakan atau perilaku terbuka.  

Ketiga komponen ini bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total 

attitude). Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan, 

dan emosi memegang peranan penting.  

 

 

2.1.2.2.3 Tingkatan Sikap 

Seperti halnya pengetahuan, sikap juga mempunyai tingkat berdasarkan 

intensitasnya, sebagai berikut: 

1. Menerima (Receiving) 
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Menerima diartikan bahwa seseorang atau subjek menerima stimulus yang 

diberikan(objek). 

2. Menanggapi (Responding) 

Menanggapi diartikan memberikan jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan 

atau objek yang dihadapi. 

3. Menghargai(Valuning) 

Menghargai diartikan subjek, atau seseorang memberikan nilai positif terhadap 

objek atau stimulus, dalam arti, membahasnya dengan orang lain dan bahkan 

mengajak atau mempengaruhi atau menganjurkan orang lain merespon 

4. Bertanggung jawab (Responsible) 

Sikap yang paling tinggi tingkatannya adalah bertanggung jawab terhadap apa 

yang telah diyakininnya. Seseorang yang telah mengambil sikap tertentu 

berdasarkan keyakinnya dia harus berani mengambil risiko bila ada orang lain 

yang mencemoohnya atau adanya risiko lain. 

2.1.2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keluarga terhadap obyek sikap 

antara lain: 

 

 

1. Pengalaman pribadi 

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah 

meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila 
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pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor 

emosional. 

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau 

searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara 

lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk 

menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 

3. Pengaruh kebudayaan 

Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita 

terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 

masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman 

individu-individu masyarakat asuhannya. 

4. Media massa 

Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi lainya, 

berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyektif cenderung 

dipengaruhi oleh sikap sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh terhadap sikap 

konsumennya. 

 

 

 

5. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
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Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat 

menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau pada 

gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap. 

6. Faktor emosional 

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi 

yang berfungsi sebagai sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan 

bentuk. 

2.1.2.3 Tindakan 

Tindakan atau praktek adalah respon atau reaksi konkret seseorang terhadap 

stimulus atau objek. Respon ini sudah dalam bentuk tindakan (action) yang 

melibatkan aspek psikomotor atau seseorang telah mempraktekkan apa yang 

diketahui atau disikapi ( Notoatmodjo, 2003). 

Setelah seseorang mengetahui stimulus, kemudian mengadakan penilaian 

atau pendapat terhadap apa yang telah di ketahui untuk dilaksanakan atau 

dipraktekan. Suatu sikap belum otomatis tewujud dalam suatu tindakan. Agar 

terwujud sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung berupa 

fasilitas dan dukungan dari pihak lain.  

2.1.3 Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 angka 1 tentang 

Penanggulangan Bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
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kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Pengertian lain menurut International Strategy for Disaster Reduction (UN-

ISDR-2002,24) adalah “ 

“A serious discruption of the functioning of a community or a society 

causing widespread human, material, economic or environmental losses 

which exeed the ability of the affected community/society to cope using its 

own resources” 

Atau: 

“ …Suatu kejadian, yang disebabakan oleh alam atau karena ulah manusia, 

terjadi secara tiba-tiba atau perlahan-lahan, sehingga menyebabakan 

hilangnya jiwa manusia, harta benda dan kerusakan lingkungan, kejadian ini 

terjadi diluar kemampuan masyarakat dengan segala sumberdayanya.” 

Berdasarkan definisi bencana dari UN-ISDR sebagaimana disebutkan 

diatas, dapat digeneralisasi bahwa untuk dapa disebut “bencana” harus dipenuhi 

beberapa kriteria/kondisi sebagai berikut: 

1. Ada peristiwa 

2. Terjadi karena factor alam atau karena ulah manusia 

3. Terjadi secara tiba-tiba (sudden) akan tetapi dapat juga terjadi secara perlahan-

lahan/bertahap(slow) 

4. Menimbulkan hilangnya jiwa manusia, harta benda, kerugian = social-

ekonomi, kerusakan lingkungan dan lain-lain 

5. Berada diluar kemampuan masyarakat untuk menanggulanginya 

Bencana alam menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 adalah 
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bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, 

banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 

2.1.4 Bencana Erupsi Gunung Berapi 

2.1.4.1 Pengertian 

Letusan Gunung api merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal 

dengan erupsi. Gunung api adalah bentuk timbunan (kerucut dan lainnya) di 

permukaan bumi yang dibangun oleh timbunan rempah letusan, atau tempat 

munculnya batuan lelehan atau magma/rempah lepas/gas yang berasal dari bagian 

dalam bumi. Bahaya letusan ini dapat berupa awan panas, lontaran material pijar, 

hujan abu lebat, gas beracun, tsunami dan banjir lahar. 

2.1.4.2 Penyebab 

Penyebab terjadinya gunung api adalah pancaran magma dari dalam bumi 

yang berasosiasi dengan arus konveksi panas, proses tektonik dari pergerakan dan 

pembentukan lempeng/kulit bumi, akumulasi tekanan dan tempertaur dari fluida 

magma menimbulkan pelepasan energi.  

2.1.4.3 Mekanisme Perusakan 

Mekanisme perusakan bahaya letusan Gunung api dibgi menjadi dua 

berdasarkan waktu kejadiannya,  yaitu  (1) bahaya utama (primer) yaitu pada saat 

terjadi letusan dan (2) bahaya ikutan (sekunder)  yaitu sesudah terjadi letusan dan 

jenis bahaya tersebut masing-masing mempunyai risiko merusak dan mematikan. 

1. Bahaya Utama (primer) 

Bahaya utama (sering juga disebut bahaya langsung) letusan gunungapi adalah 
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bahaya yang langsung terjadi ketika proses peletusan sedang berlangsung. Jenis 

bahaya tersebut adalah awanpanas (piroclastic flow), lontaran batu (pijar), hujan 

abu lebat, leleran lava (lava flow), dan gas beracun. 

Awanpanas adalah campuran material letusan antara gas dan bebatuan (segala 

ukuran) terdorong ke bawah akibat densitasnya yang tinggi dan merupakan 

adonan yang jenuh menggulung secara turbulensi bagaikan gulungan awan yang 

menyusuri lereng. Selain suhunya sangat tinggi, antara 300 ‐ 700o C, kecepatan 

luncurnya‐pun sangat tinggi, > 70 km per jam (tergantung kemiringan lereng). 

Lontaran material (pijar) terjadi ketika letusan (magmatik) berlangsung. 

Jauhnya lontaran sangat bergantung dari besarnya energy letusan, bisa mencapai 

ratusan meter jauhnya. Selain suhunya tinggi (> 200oC), ukurannya‐pun besar 

(garis tengah >10 cm) sehingga dapat membakar sekaligus melukai, bahkan 

mematikan makhluk hidup.Lazim juga disebut sebagai “bom vulkanik” 

Hujan abu lebat terjadi ketika letusan gunungapi sedang berlangsung. Material 

yang berukuran halus (abu & pasir halus) diterbangkan angin dan jatuh sebagai 

hujan abu, arahnya tergantung arah angin. Karena ukurannya halus, maka 

berbahaya bagi pernafasan mata, dapat mencemari air tanah, merusak 

tetumbuhan (terutama daun), korosif pada atap zeng karena mengandung unsure‐

unsur kimia yang bersifat asam serta pesawat terbang (terutama yang bermesin 

jet) 

Lava adalah magma yang mencapai permukaan, sifatnya liquid (cairan kental) 

dan bersuhu tinggi, antara 700 – 1200oC. Karena cair, maka lava umumnya 

mengalir mengikuti lereng/lembah dan membakar apa saja yang dilaluinya. Bila 
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lava tersebut sudah dingin, maka berubah wujud menjadi batu (batuan beku) dan 

daerah yang dilaluinya menjadi ladang batu 

Gas racun yang muncul dari gunungapi tidak selalu didahului oleh letusan, 

tetapi dapat keluar dengan sendirinya melalui celah bebatuan yang ada, 

meskipun kerap kali diawali oleh letusan. Gas utama yang biasa muncul dari 

celah bebatuan gunungapi adalah CO2, H2S, HCl, SO2, dan CO. Yang paling 

kerap dan sering menjadi penyebab kematian adalah CO2. Sifat gas jenis ini 

lebih berat dari udara sehingga cenderung menyelinap di dasar lembah atau 

cekungan terutama bila malam hari, cuaca kabut atau tidak berangin, karena 

dalam suasana tersebut konsentrasinya akan bertambah besar.  

2. Bahaya Ikutan (sekunder) 

Bahaya ikutan letusan gunungapi adalah bahaya yang terjadi setelah proses 

peletusan berlangsung. Bila suatu gunungapi meletus akan terjadi penumpukan 

material dalam berbagai ukuran di puncak dan lereng bagian atas. Pada saa 

musim hujan tiba sebagian material tersebut akan terbawa oleh air hujan dan 

tercipta adonan lumpur turun ke lembah sebagai banjir bebatuan, banjir tersebut 

disebut lahar. 

2.1.4.4 Kajian Bahaya 

Kajian bahaya dilakukan dengan mengidentifikasi gunungapi aktif (Data 

Gunungapi Indonesia, Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral), Memantau 

tingkat aktivitas gunungapi berdasarkan catatan sejarah dan penelitian dengan 

metoda geologi, geofisika, dan geokimia dapat untuk mengetahui aktivitas/kegiatan 

gunungapi. 
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2.1.4.5 Gejala dan Peringatan Dini 

1. Status Kegiatan Gunungapi 

a. Aktif‐Normal (level 1) 

Kegiatan gunungapi baik secara visual, maupun dengan instrumentasi tidak 

ada gejala perubahan kegiatan. 

b. Waspada (level 2) 

Berdasarkan hasil pengamatan visual dan instrumentasi mulai terdeteksi 

gejala perubahan kegiatan, misalnya jumlah gempa vulkanik, suhu kawah 

(solfatara/fumarola) meningkat dari nilai normal. 

c. Siaga (level 3) 

Kenaikan kegiatan semakin nyata. Hasil pantauan visual dan seismik 

berlanjut didukung dengan data dari instrumentasi lainnya. 

d. Awas (level 4)  

Semua data menunjukkan bahwa letusan utama. 

2.1.4.6 Mekanisme Pelaporan 

1. Aktif‐Normal 

Setiap dua kali sehari dilaporkan kegiatan gunungapi dari Pos PGA ke Kantor 

DVMBG melalui radio SSB. Laporan bulanan disampaikan oleh Pengamat 

Gunungapi ke Kantor DVMBG ditembuskan kepada Pemprov dan PemKab. 

 

2. Waspada 

Selain laporan harian dan laporan bulanan dibuat laporan mingguan 

disampaikan kepada Kepala Badan Geologi. 
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3. Siaga dan Awas 

Tim Tanggap Darurat membuat laporan harian dan evaluasi mingguan 

disampaikan kepada Direktur DVMBG ditembuskan kepada Kepala Badan 

Geologi, Pemprov/Pemkab, Bakornas PB, dan Direktorat Keselamatan 

Penerbangan. 

2.1.4.7 Komponen yang Terancam 

 Komponen yang terancam dari bencana erupsi Gunung Merapi antara lain: 

1. Mahluk hidup dan harta benda yang ada disekitar pusat letusan atau kawasan 

rawan bencana 

2. Semua bangunan dapat terbakar atau rubuh dilanda material letusan 

3. Atap rumah terutama yang terbuat dari seng mudah korosif akibathujan abu 

(mengandung sulfur) 

4. Atap dan rumah yang terbuat dari kayu atau dari bahan yang mudahterbakar 

lainnya 

5. Sumber air minum (terutama yang terbuka) mudah tercemar oleh debu 

gunungapi 

6. Atap bangunan yang lemah tidak tahan terhadap endapan abu 

7. Tamanan rusak menimbulkan gagal panen, cadangan pangan terganggu 

8. Meterial letusan, terutam 

9. abu dapat mengakibatkan gangguanpernapasan (ISPA) dan sakit mata 

2.1.4.8 Upaya Mitigasi dan Pengurangan Bencana 

Upaya mitigasi dan pengurangan bencana erupsi Gunung Merapi adalah 

sebagai berikut: 
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1. Pemantauan, aktivitas gunungapi dipantau selama 24 jam menggunakan alat 

pencatat gempa (seismograf). Data harian hasil pemantauan dilaporkan ke 

kantor Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) di 

Bandung dengan menggunakan radio komunikasi SSB. Petugas Pos 

Pengamatan Gunungapi menyampaikan laporan bulanan ke pemda setempat. 

2. Tanggap Darurat, tindakan yang dilakukan ketika terjadi peningkatan aktivitas 

gunungapi antara lain mengevaluasi laporan dan data (PVMBG), membentuk 

tim Tanggap Darurat, mengirimkan tim ke lokasi, dan melakukan pemeriksaan 

secara terpadu. 

3. Peta Kawasan Rawan Bencana Gunungapi menjelaskan jenis dan sifat bahaya 

gunungapi, daerah rawan bencana, arah penyelamatan diri, lokasi pengungsian, 

dan pos penanggulangan bencana. 

4. Penyelidikan gunungapi menggunakan metoda berbagai ilmu kebumian. 

5. Sosialisasi kepada Pemerintah Daerah serta masyarakat, terutama yang tinggal 

di sekitar gunungapi. Bentuk sosialisasi dapat berupa pengiriman informasi 

kepada Pemda dan penyuluhan langsung kepada masyarakat. 

2.1.5 Bencana Erupsi Gunung Merapi 

Secara geologi Indonesia terletak pada daerah tektonik aktif dimana 

terjadipertemuan beberapa lempeng tektonik. Gunung-api terbentuk sebagai 

akibatdari tumbukan lempeng-lempeng tersebut. Sejak tahun 1600 bencanagunung-

api di Indonesia telah menelan korban sekitar 160.000. Dua letusangunung-api 

terbesar yang pernah terjadi di Indonesia adalah GunungTambora pada tahun 1815 

dan Gunung Krakatau pada tahun 1883, masing-masingmenimbulkan korban jiwa 
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sebanyak 92.000 dan 36.000 orang. 

Sebagai fenomena alam, erupsi gunung-api merupakan bahaya alam 

(naturalhazard) yang tidak dapat dihindarkan keberadaan maupun 

kejadiannya.Meskipun demikian, fenomena-fenomena yang mendahului terjadinya 

erupsigunung-api dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi bencana akibat 

erupsigunung-api. Kondisi tektonik Indonesia memposisikan kehidupan 

manusiadan lingkungan di Indonesia menjadi rentan terhadap bencana alam 

(naturaldisaster) akibat erupsi gunung-api. Oleh karena itu diperlukan kajian 

dantindakan yang dapat meminimumkan dampak erupsi gunung-api (mitigasi). 

Gunung-api aktif menimbulkan berbagai jenis bahaya atau bencana (hazard) bagi 

kehidupan dan lingkungan. Secara garis besar bahaya tersebut meliputi antara lain: 

aliran piroklastik, lava, lahar, longsor, lontaran batu, blok, bomdan abu gunung-api, 

gas volkanik, gempa bumi dan tsunami. 

Wilayah Indonesia mempunyai jalur gunungapi serta rawan erupsi 

(eruption) di sepanjang ring of fire mulai Sumatera – Jawa – Bali – Nusa Tenggara 

– Sulawesi – Banda- Maluku-Papua (Bronto et al dalam Zen, M. T, 2010). Dari 129 

gunungapi yang ada di wilayah Indonesia Gunung Merapi termasuk yang paling 

aktif. Gunung Merapi terletak di perbatasan dua propinsi D.I. Yogyakarta dan Jawa 

Tengah. Gunung Merapi adalah gunungapi dengan tipe Strato-volcano dan secara 

petrologi magma Merapi bersifat andesit-basaltik. Menjulang setinggi 2978 m di 

jantung pulau Jawa, Merapi mempunyai diameter 28 km, luas 300-400 km2 dan 

volume 150 km3. Posisi geografis Merapi 7o 32’ 5" S , longitude 110o 26’5" E. 

mencakup wilayah administratif Propinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Gunung Merapi terbentuk secara geodinamik pada busur kepulauan 

akibat subduksi pertemuan lempeng Indo-australia dengan lempeng Asia. 

Dinamika erupsi Gunung Merapi umumnya didahului pertumbuhan kubah lava 

diikuti guguran awanpanas, guguran lava pijar dan jatuhan piroklastik. Bahaya 

utama yang mengancam sekitar 40.00 jiwa yang tinggal di Kawasan Rawan 

Bencana adalah Pyroclastic Flow atau aliran awanpanas di samping bahaya 

sekunder lahar yang dapat terjadi pada musim hujan. 

Secara umum gunung api meletus dalam rentang waktu yang panjang, 

namun gunung Merapi memiliki frekuensi paling rapat dan erupsinya paling aktif 

di Indonesia bahkan di dunia sehingga mendapat perhatian khusus dari pemerintah 

maupun masyarakat secara umum. Secara rata-rata gunung Merapi meletus dalam 

siklus pendek yang terjadi setiap antara 2 - 5 tahun, sedangkan siklus menengah 

setiap 5 - 7 tahun. Siklus terpanjang pernah tercatat setelah mengalami istirahat 

selama lebih dari 30 tahun, terutama pada masa awal keberadaannya sebagai 

gunung api. 

Aktivitas letusan gunung Merapi terkini pada akhir tahun 2010 tergolong 

erupsi yang besar dibandingkan erupsi dalam beberapa dekade terakhir. Secara 

umum total volume erupsi Gunung Merapi berkisar antara 100 sampai 150 km3 , 

dengan tingkat efusi berkisar 105 m3 per bulan dalam seratus tahun (Berthommier, 

1990; Siswowidjoyo et al., 1995; Marliyani, 2010), sedangkan volume material 

piroklastik hasil erupsi tahun 2010 ditaksir mencapai lebih dari 140 juta m3 (Tim 

Badan Litbang Pertanian, 2010) 

2.1.6 Pemetaan Partisipatif  
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Pemetaan partisipatif adalah sebuah metode yang memungkinkan 

masyarakat lokal untuk menggunakan kekuatan peta dan bahkan menjadi pembuat 

peta yang menunjukkan keeradaan mereka di suatu tempat dan perspektif mereka 

tentang ruang yang mereka pakai. Salah satu alasan utama metode ini adalah bahwa 

masyarakat setempat paling tahu tentang daerahnya sendiri dan mempunyai 

kepentingan untuk mengetahui dan menjaga daerahnya sendiri. 

Metode ini berintikan pada proses pembuatan peta modern melalui proses 

dialog di antara masyarakat lokal dan pendamping yang membantu mereka. Melalui 

proses ini masyarakat diharapkan menjadi pembuat peta dan sekaligus pengguna 

peta karena pemetaan partisipatif adalah tentang, oleh dan untuk masyarakat. Secara 

khusus para pendamping ini menerjemahkan peta mental (pengetahuan tentang 

suatu wilayah yang ada dalam ingatan) suatu masyarakat ke atas peta dengan 

standar kartografis. 

Karaktersitik pemetaan partisipatif meliputi : 

1. melibatkan seluruh warga masyarakat 

2. tema, tujuan dan proses pelaksanaan pemetaan ditentukan oleh masyarakat 

3. peta yang dihasilkan bertujuan untuk kepentingan masyarakat 

4. sebagian besar informasi yan terdapat di peta berasal dari pengetahuan local 

5. masyarakat menentukan penggunaan peta yang dihasilkan 

Berdasarkan pembelajaran selama ini pemetaan partisipatif bisa berguna untuk 

mencapai berbagai tujuan berikut: 

1. mengorganisasi masyarakat  

2. melestarikan dan memperkuat pengetahun lokal/tradisional;  
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3. mendapatkan pengakuan atas hak-hak sumber daya; \menentukan batas 

wilayah adat;  

4. meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola dan melindungi ruang 

mereka;  

5. membantu proses penyelesaian konflik dalam sengketa atas ruang;  

6. meningkatkan dan memobilisasi kesadaran lokal akan masalah-masalah 

lingkungan;  

7. meningkatkan kapasitas lokal dalam berhubungan dengan lembaga-lembaga 

eksternal; dan,  memungkinkan kelompok-kelompok lokal dan global untuk 

bekerjasama dan saling mengisi dalam program-program konservasi 

keanekaragaman hayati. 
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2.1 Kajian Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 

Pada dasarnya suatu penelitian akan mengacu pada penelitian lain yang dijadikan titik tolak pada penelitian selanjutnya. 

Peninjauan terhadap penelitian lain sangatlah penting untuk digunakan sebagai relevansi penelitian yang dahulu dan yang akan 

dilakukan. Penelitian terdahulu tersebut diantaranya dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini: 

 No

. 
Nama Judul Tujuan Variabel 

Teknik Analisis 

Data 
Hasil 

1. Ainal 

Mardhiah, 

2013 

Kajian 

Pengetahuan, Sikap 

Dan Pengalaman 

Terhadap 

Kesiapsiagaan 

Masyarakat Dalam 

Menghadapi 

Bencana Gempa 

Bumi Dan Tsunami 

Di Kecamatan 

Krueng Sabee 

Kabupaten Aceh 

Jaya 

Menganalisis 

pengaruh 

pengetahuan, 

sikap dan 

pengalaman 

terhadap 

kesiapsiagaan 

masyarakat 

dalam 

menghadapi 

bencana erupsi 

Gunung 

Merapi 

Variabel 

bebas: 

pengetahuan, 

sikap dan 

pengalaman 

Variabel 

terikat: 

kesiapsiagaan 

masyarakat 

dalam 

menghadapi 

bencana 

gempa bumi 

dan tsunami 

Metode analisis 

data dengan 

analisis 

kuantitatif  

Pengetahuan, sikap dan 

pengalaman berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana 

erupsi Gunung Merapi  

2 

2. 
Alif 

Purwoko, 

2015 

Pengaruh 

Pengetahuan Dan 

Sikap Tentang 

Resiko Bencana 

Mengetahui 

pengaruh 

pengetahuan 

dan sikap 

Variable 

bebas: 

pengetahuan 

dan sikap 

Metodeanalisis 

deskriptif dan 

analisis regresi 

linier berganda. 

Remaja usia 15 – 18 tahun di 

Kelurahan Pedurungan Kidul 

memiliki pengetahuan dan  

kesiapsiagaan yang 

3
6
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Banjir Terhadap 

KesiapsiagaanRem

aja Usia 15 – 18 

Tahun Dalam 

MenghadapiBenca

na Banjir Di 

Kelurahan 

PedurunganKidul 

Kota Semarang 

terhadap 

kesiapsiagaanr

emaja usia 15 

– 18 tahun 

dalam 

menghadapi 

bencana banjir. 

remaja, 

sedangkan 

variabel 

terikatadalah 

kesiapsiagaan 

remaja. 

baikdalam menghadapi resiko 

bencana banjir 

3. Nia 

Kurniasari, 

2016 

Kajian Tingkat 

Kesadaran 

Masayarakat 

Terhadap Mitigasi 

Bencana Tanah 

longsor di 

Kecamatan 

Banjarmangu, 

kabupaten 

Banjarnegara, 

Tahun 2015 

- Untuk 

mengetahui 

tingkat 

pengetahuan, 

sikap dan 

perilaku 

masyarakat 

terhadap 

mitigasi 

bencana tanah 

longsor di 

kecamatan 

Banjarmangu 

Untuk 

mengetahui 

hubungan 

anatara tingkat 

pengetahuan, 

sikap dan 

Pengetahuan, 

sikap dan 

perilaku 

terhadap 

mitigasi 

bencana tanah 

longsor 

Analisis frekuensi, 

analisis statistic, 

analisis deksriptif 

kualitatif, analisis 

spasial berbasis 

SIG 

Tidak selalu tingkat 

pengetahuan, sikap dan 

perilaku dapat memiliki 

hubungan yang positif 

Ketidaksesuaian antar tingkat 

pengetahuan, sikap dan 

perilaku masyrakata terhadap 

mitigasi bencana tanah 

longsor disebabkan bebrapa 

factor, yakni factor ekonomi 

dan kurang adanya dorongan 

kebijakan pemerintah 

menganai mitigasi bencana 

tanah longsor 

3
7 
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perilaku 

masyarakat 

terhadap 

mitigasi 

bencana tanag 

longsor 

4. Hidhayah 

Nur 

Damayanti, 

2015 

Kajian 

Kesiapsiagaan 

Individu Dan 

RumahTangga 

Dalam Menghadapi 

Bencana Tsunami 

DiKecamatan 

Grabag Kabupaten 

Purworejo 

Untuk 

mengetahui 

tingkatkesiapsi

agaan 

masyarakat 

dalam 

menghadapi 

bencana 

tsunami di 

KecamatanGra

bag 

Variabelpenelit

ian yaitu: 

-Pengetahuan 

dan sikap 

- Kebijakan 

- Rencana 

tanggap 

darurat 

- Sistem 

peringatan 

bencana 

- Mobilisasi 

sumberdaya 

Metode skoring 

atau penilaian 

terhadap jawaban 

responden 

Tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat dalam 

menghadapi bencana tsunami 

diKecamatan Grabag 

tergolong hampir siap dan 

desa Ketojayan 

merupakandesa yang paling 

baik kesiapsiagaannya. 

3
8
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2.2 Kerangka Berpikir 

Gunung Merapi merupakan salah satu gunung api aktif yang berada di 

Kabupaten Magelang dan juga merupakan salah satu gunung api teraktif di dunia. 

Gunung Merapi memberikan manfaat bagi alam dan makhluk disekitarnya. 

Namun, disisi lain juga memberikan ancaman yang dapat menyebabkan bencana. 

Anak-anak merupakan usia yang rentan terhadap risiko menjadi korban dalam 

suatu bencana. Sekolah sebagai institusi pendidikan yang didalamnya 

menanamkan nilai-nilai budaya dan pengetahuan kepada generasi muda 

diharapakan dapat memberikan peranan yang penting bagi pendidikan resiko 

bencana. 

Upaya dalam mengurangi resiko bencana salah satunya adalah dengan 

meningkatkan kapasitas siswa. Sasaran akhirnya adalah siswa mampu 

mengantisipasi, siap siaga menghadapi bencana, mampu menangani 

kedaruratan(minimal mampu menolong diri sendiri/keluarga), dan mampu bangkit 

kembali atau memulihkan diri dari dampak bencana. Untuk mengetahui kapasitas 

siswa terhadap kesiapsiagaan menghadapi bencana dapat diukur melalui tingkat 

pengetahuan awal. Banyak program/kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan siswa antara lain pendidikan, pelatihan 

dan simulasi kebencanaan. Pendidikan siaga bencana perlu dikembangkan mulai 

tingkat pendidikan dasar untuk membangun budaya keselamatan dan ketahanan 

khususnya untuk anak-anak dan generasi muda. Setelah siswa memiliki 

pengetahuan tentang bencana akan dilihat perubahan terhadap  sikap, tindakan dan 

kesiapan siswa dalam menghadapi bencana 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada alur kerangka berpikir yangdigunakan 

dalam penelitian ini, seperti pada Gambar 2  
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2.2 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori serta kerangka berfikir yang telah di ungkapkan 

maka hipotesis yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah   

1. Ho : Tidak ada perbedaan pengetahuan kesiapsiagaan antara siswa SMP 

IT Al-Umar yang berada di kawasan bencana dan siswa SMP Negeri 

1 Muntilan yang tidak berada di kawasan rawan bencana 

 Ha : Ada perbedaan pengetahuan kesiapsiagaan antara siswa SMP IT Al-

Umar yang berada di kawasan bencana dan siswa SMP Negeri 1 

Muntilan yang tidak berada di kawasan rawan bencana 

2. Ho : Tidak ada perbedaan sikap kesiapsiagaan antara siswa SMP IT Al-

Umar yang berada di kawasan bencana dan siswa SMP Negeri 1 

Muntilan yang tidak berada di kawasan rawan bencana 

 Ha : Ada perbedaan sikap kesiapsiagaan antara siswa SMP IT Al-Umar 

yang berada di kawasan bencana dan siswa SMP Negeri 1 Muntilan 

yang tidak berada di kawasan rawan bencana 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan, antara lain: 

1. Pengetahuan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana erupsi Merapi 

di SMP IT-AL UMAR, yang berlokasi daerah rawan bencana termasuk dalam 

kategori cukup baik. Sedangkan pengetahuan siswa SMP Negeri 1 Muntilan 

yang berlokasi di daerah tidak rawan memiliki pengetahuan termasuk dalam 

kategori baik. Siswa sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Perbedaan pengetahuan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: pendidikan kebencanaan, 

informasi, faktor akademis dan pengalaman.  

2. Sikap kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana erupsi Merapi di SMP IT AL 

–UMAR maupun SMP Negeri 1 Muntilan sudah termasuk dalam kategori 

sangat baik. Pengalaman erupsi Merapi tahun 2010 telah meninggalkan kesan 

yang begitu kuat bagi siswa. Pengalaman menjadi dasar pembentukan sikap 

dan kepedulian siswa untuk siap siaga dalam mengantisipasi bencana, 

terutama bagi siswa SMP IT AL-UMAR yang berlokasi di wilayah rawan 

bencana alam. Sedangkan bagi siswa SMP Negeri 1 Muntilan, sikap terbentuk 

dari pengetahuan tentang kebencanaan yang telah diperoleh. Pengetahuan 

biasanya juga dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat untuk 

siap siaga dalam menghadapi bencana 
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3. Tindakan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana erupsi Merapi di 

SMP IT AL –UMAR yang berada di kawasan rawan bencana sudah termasuk 

dalam kategori baik. Hal ini dilihat kemampuan siswa dalam membuat peta 

partispatif. Siswa dapat menggambarkan rute jalur evakuasi dari sekolah/tempat 

tinggal sampai lokasi evakuasiberdasarkan pengalaman kejadian erupsi Gunung 

Merapi tahun 2010. Siswa juga sudah mampu mengidentifikasi daerah sekitar 

tempat tinggalnya berdasarakan kondisi kerawanan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarakan hasil penelitian tentang kajian pengetahuan, sikap dan tindakan 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana erupsi Gunung Merapi maka 

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Agar pihak sekolah memberikan pendidikan kebencanaan kepada siswa 

dengan mengadakan sosialisasi tanggap bencana dan mengoptimalkan 

kegiatan ekstrakulikuler yang ada disekolah, khususnya pramuka dan PMR 

sebagai sarana meningkatkan pengetahuan kebencanaan. Selain itu sekolah 

juga dapat bekerjasama dengan Pemerintah Daerah melalui Badan 

Penaggulangan Bencana Daerah(BPBD) untuk dapat mengadakan kegiatan-

kegiatan guna meningkatkan kapasitas siswa dalam mengadapi bencana. 

2. Agar guru melakukan sosialisasi dan mengintegrasikan pendidikan siaga 

bencana dalam proses pembelajaran. Selain itu guru juga perlu memberikan 

pemahaman kepada peserta didik bagaimana cara bersahabat dengan bencana 

alam  
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3. Agar siswa dapat berperan aktif dalam meningkatkan kapasitasnya dengan 

menambah pengetahuan tentang bencana alam, sehingga lebih siap dalam 

menghadapi bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 



   96 
 

 
 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.  

Bakornas PB.2007. Pengenalan Karakteristik Bencana dan Upaya Mitigasinya di 

Indonesia.Jakarta: Badan Nasional PenanggulanganBencana 

BNPB. 2012. Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh menghadapi Bencana. 

Jakarta: BNPB 

Damayanti, Hidhayah Nur. 2015. Kajian Kesiapsiagaan Individu Dan 

RumahTangga Dalam Menghadapi Bencana Tsunami DiKecamatan Grabag 

Kabupaten Purworejo’. Skripsi. Semarang:Fakultas Ilmu Sosial.  

 

Dradjat Suhardjo(2011), Arti Penting Pendidikan Mitigasi Bencana dalam 

Mengurangi Resiko Bencana, Cakrawala Pendidikan, Juni 2011, Th. XXX, 

No. 2 

 

Harjadi, Prih dkk. 2007. Pengenalan Karakteristik Bencana dan Upaya 

Mitigasinya Di Indonesia. Jakarta: Direktorat Mitigasi, Lakhar 

BAKORNAS PB 

 

Kurniasari, Nia. 2016. ‘Kajian Tingkat Kesadaran Masayarakat Terhadap Mitigasi 

Bencana Tanah longsor di Kecamatan Banjarmangu, kabupaten 

Banjarnegara, Tahun 2015’. Skripsi. Semarang: Fakultas Ilmu Sosial 

 

Kusumasari, Bevaloa. 2014. Manajemen Bencana dan Kapabilitas Pemerintah 

Lokal. Yogyakarta: Gava Media. 

LIPI – UNESCO/ISDR, 2006, Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat dalam 

Mengantisipasi Bencana Gempa Bumi & Tsunami, Deputi 

IlmuPengetahuan Kebumian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia,Jakarta. 

 

Mardhiah, Ainal. 2013. ‘Kajian Pengetahuan, Sikap Dan Pengalaman Terhadap 

Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi Dan 

Tsunami Di Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya. Disertasi’. 

Banda Aceh: Fakultas Pasca Sarjana 

 

Notoatmodjo, S. 2003. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: PT RINEKA 

CIPTA 

Notoatmodjo, S. 2005. Promosi Kesehatan: Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA 

Notoatmodjo, S. 2012. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA 

Nurjanah, dkk. 2011. Manajemen Bencana. Bandung: Alfabeta 



   97 
 

 
 

Nurmasari, Ratih. 2013. Pilot Survei Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Menghadapi 

Bencana Gempabumi dan Tsunami di Padang. Jakarta: Pusat Data, 

Informasi dan Hubungan Masyarakat Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana Jakarta 

Priyoto. 2014. Teori Sikap dan Perilaku dalam Kesehatan. Yogyakarta: Nuha 

Medika 

Purwoko, Alif. 2015. ‘Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap TentangResiko Bencana 

Banjir Terhadap KesiapsiagaanRemaja Usia 15 – 18 Tahun Dalam 

MenghadapiBencana Banjir Di Kelurahan PedurunganKidul Kota 

Semarang’. Skripsi. Semarang:Fakultas Ilmu Sosial.  

 

PVMBG. 2014.Letusan 2010. 

http://www.vsi.esdm.go.id/index.php/gunungapi/data-dasargunungapi/542-

g-merapi?start=1.(28 Desember 2015) 

 

Ramli Daud, Sri Adellia Sari, Sri Milfayetty, M. Dirhamsyah(2014),  Penerapan 

Pelatihan Siaga Bencana  Dalam Meningkatkan Pengetahuan, Sikap,  Dan 

Tindakan Komunitas Sma Negeri 5 Banda Aceh , Jurnal Ilmu Kebencanaan 

(JIKA)  Pascasarjana Universitas Syiah Kuala,  Volume 1, No. 1, Agustus 

2014,  ISSN 2355-3324 

 

Sarwidi(2013), Penanggulangan Bencana Gunung Merapi Berdasarkan Sistem 

Penanggulangan Bencana Nasional, Disampaikan dalam Seminar 

Nasional: Pengembangan Kawasan Merapi: Aspek Kebencanaan dan 

Pengembangan Masyarakat Pasca Bencana 

 

Siregar, Syofian. 2011. Statistika Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: Rajawali 

Pers. 

 

Sudjana. 2015. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito 

 
Sunarso dan Retnoningsih. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Semarang: 

Widya Karya. 

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono.2013. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Tim Environmental Services Program. 2007. Buku Panduan Pemetaan Partisipatif    

Dengan Peta Kulihat Desaku. Jakarta: Environmental Services Program 

 



   98 
 

 
 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

 

Wignyo Adiyoso dan Hidehiko Kanegae(2013), Efektivitas Dampak Penerapan 

Pendidikan Kebencanaan di Sekolah terhadap Kesiapsiagaan Siswa 

Menghadapi Bencana Tsunami di Aceh, Indonesia, Majalah.indd, Edisi 

03/Tahun XIX/2013 

Zen, M. T. 2010. Mengelola Resiko Bencana di Negara Maritim Indonesia. 

Bandung: Lembaga Penelitian & Pengabdia Kepada Masyarakat ITB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


